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Kata Pengantar

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System,
DSS) adalah sebuah sistem komputer yang dirancang untuk
membantu pengguna dalam membuat keputusan dengan
menyediakan informasi yang diperlukan dan
menganalisisnya sesuai dengan kebutuhan pengguna. DSS
dapat membantu pengguna dengan menyediakan data,
informasi, dan analisis yang diperlukan untuk membuat
keputusan yang tepat. DSS biasanya digunakan dalam
situasi yang tidak terstruktur atau tidak dapat diprediksi
dengan pasti, di mana pengguna membutuhkan bantuan
dalam mengelola informasi dan membuat keputusan
berdasarkan data yang tersedia.
Banyak jenis DSS yang dapat dikembangkan, tergantung
pada kebutuhan pengguna dan tujuan sistem tersebut.
Beberapa jenis DSS yang umum digunakan adalah: 1) DSS
Berbasis Data: sistem yang menyediakan akses ke data dan
informasi yang diperlukan pengguna untuk membuat
keputusan. 2) DSS Berbasis Model: sistem yang
menggunakan model matematis atau statistik untuk
membantu pengguna dalam membuat keputusan. 3) DSS
Berbasis Rule-Based: sistem yang menggunakan aturan-
aturan yang telah ditetapkan untuk membantu pengguna
dalam membuat keputusan.
DSS merupakan bagian dari luasnya sistem informasi
manajemen (MIS), yang merupakan suatu sistem yang
membantu manajer dalam mengambil keputusan dengan
menyediakan informasi yang diperlukan. DSS merupakan
bagian dari sistem informasi manajemen yang bertujuan
membantu manajer dalam membuat keputusan strategis,
taktis, dan operasional.

Medan, Desember 2022

Penulis
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BAB 5 METODE WEIGHT PRODUCT

Pendahuluan

Weight Product (WP) adalah salah satu teknik sistem
pengambilan keputusan yang termasuk dalam kategori
Fuzzy Multi-Attribute Decision Making (FMADM). FMADM
ialah teknik pengambilan keputusan berdasarkan beberapa
pilihan alternatif (Suhada et al., 2018). Aspek lain dari teknik
ini ialah cara pengambilan keputusan melalui perkalian
untuk mengaitkan rating atribut, dimana rating setiap
atribut harus dipangkatkan dengan bobot atribut yang
bersangkutan (Destria, 2021). Teknik ini dimanfaatkan
untuk mengkaji beberapa alternatif terhadap kelompok
atribut atau kriteria yang setiap atributnya berdiri sendiri
satu sama lain (Abbas, 2016).

Teknik WP membutuhkan proses normalisasi karena
hasil penilaian setiap atribut wajib dikalikan, hasil perkalian
tidak berguna jika tidak dibandingkan dengan nilai standar.
Bobot untuk atribut bertindak sebagai eksponen positif
dalam proses perkalian, sementara bobot biaya bertindak
sebagai eksponen negatif (Laila & Sindar, 2019). Langkah-
langkah yang dilakukan dalam proses metode WP ialah
menggunakan perkalian untuk setiap rating kecocokan
kriteria dan memangkatkan rating setiap kriteria dengan
bobot kriteria yang bersangkutan. Teknik ini digunakan
untuk mencari alternatif terbaik diantara semua alternatif
dengan bobot yang tertinggi (Dona et al., 2018).

Metode WP ini berbeda dengan metode SAW pada
koreksi pertama terhadap penentuan hasil penilaian atribut
keputusan. Kemudian, manipulasi matriks pada metode WP
tidak diperlukan dikarenakan teknik ini mengalikan hasil
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penilaian setiap atribut. Hasil perkalian tersebut belum
dibandingkan (dibagi) dengan nilai baku, dalam hal ini
alternatif terbaik sering dijadikan sebagai nilai baku bobot,
yang mana pembobotan untuk atribut manfaat dijadikan
sebagai eksponen positif dalam proses perkalian antar
atribut, sementara bobot biaya dijadikan sebagai eksponen
negatif (Bengnga & Pakaya, 2017; Susanto et al., 2018).

Tahap Perhitungan Metode Weight Product

Pada umumnya, terdapat tiga tahapan untuk
dilakukan perhitungan metode WP, yakni:

1. Tahap pertama ditentukan nilai bobot dari setiap
kriteria yang akan dijadikan perhitungan (W).

2. Tahap kedua diklasifikasikan nilai bobot hasil
normalisasi dari setiap alternatif (S).

3. Tahap ketiga diklasifikasikan nilai bobot hasil
preferensi dari setiap alternatif (V).

Penentuan Nilai Bobot

Cara dalam menentukan nilai bobot berdasarkan
tahapan dalam perhitungan metode WP, yakni:
1. Nilai bobot W
Nilai bobot W dicari dengan mengaplikasikan
formulasi rumus di bawah ini:

W Wj
j_ZVVj

Perhitungan ini akan dihasilkan nilai W yang berada
pada range antara 0 sampai 1, apabila dijumlahkan
diperoleh nilai W adalah 1. Kemudian, nilai W
dikalikan dengan 1 untuk attribut bernilai manfaat
dan nilai W dikalikan dengan -1 untuk attribut
bernilai biaya.
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2. Nilai bobot S
Nilai bobot S dicari dengan mengaplikasikan

formulasi rumus di bawabh ini:
n

W
S; = -~ X,

Keterangan:

Si hasil normalisasi keputusan untuk

alternatif ke-i,

Xij rating alternatif per attribut,

Wy nilai bobot atribut/kriteria,

1 : nilai alternatif,

n banyaknya atribut/kriteria, dan

J : nilai atribut/kriteria.

3. Nilai bobot V
Nilai bobot V dapat dicari dengan menggunakan

rumus berikut:
=1 Xi?/ ’ Si
Vi =matau Vi =E
Keterangan:
\% . nilai preferensi alternatif,
X : nilai kriteria,
W  :  bobot atribut/kriteria/sub kriteria,
1 : nilai alternatif,
J nilai atribut/kriteria,

n : banyaknya atribut/kriteria.
Setelah nilai V diperoleh, diurutkan berdasarkan nilai
terbesar. Nilai inilah yang merupakan alternatif terbaik.

Contoh Perhitungan Weight Product

Pak Kefas dan Ibu Sinha akan merayakan ulang tahun
pernikahan mereka yang ke-10 serta ingin merayakannya di
resto terfavorit yang berada di kota mereka. Setelah dicek
ternyata ada delapan resto yang menjadi favorit dimana
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masing-masing resto tersebut memiliki kelebihan serta
kekurangan. Kedelapan resto tersebut ialah Bambu Kuning
Resto, Resto Sederhana, Resto Pantai Kelapa, Resto
Waroenk, Resto Nelayan, Taman Laut Resto, Resto D’Kings,
dan Resto Dapoer Kupang. Sebagai dasar pertimbangan
dalam memilih resto untuk merayakan ulang tahun
pernikahan mereka, diputuskan berdasarkan lima faktor
berikut, yaitu: cita rasa, harga, servis, keadaan sekitar, dan
jarak tempuh ke resto dalam meter. Resto mana yang akan
diusulkan menjadi tempat untuk merayakan ulang tahun
pernikahan mereka?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, langkah
pertama ialah mengidentifikasi pilihan resto yang disukai,

yaitu:
1. Bambu Kuning Resto (R1)
2. Resto Sederhana (R2)
3. Resto Pantai Kelapa (R3)
4. Resto Waroenk (R4)
5. Resto Nelayan (R5)
6. Taman Laut Resto (R6)
7. Resto D’Kings (R7)
8. Resto Dapoer Kupang (R8)

Langkah kedua ialah mengidentifikasi kriteria yang
menjadi dasar dalam pemilihan resto, seperti:
1. Citarasa (C1)

2. Harga (C2)

3. Servis (C3)

4. Keadaan Sekitar (C4)

5. Jarak Tempuh (meter) (C5)

Langkah ketiga dilakukan pembobotan pada setiap
kriteria di bawah ini:
Tabel 1 Pembobotan Kriteria

Kode | Nama Kriteria Jenis Nilai Bobot
C1 Cita rasa Manfaat 4

49



C2 Harga Biaya 5
C3 Servis Manfaat 2
C4 Keadaan sekitar Manfaat 3
Cs Jarak Tempuh (Meter) Biaya 3

Langkah ke empat ditentukan nilai tiap alternatif dari
setiap kriteria di bawah ini:
Tabel 2 Penentuan Nilai Alternatif dari Setiap Kriteria

. Kriteria
Alternatif 1 Ca 3 1 Cs
R1 7 10000 6 9 150
R2 9 11000 8 8 250
R3 6 9000 5 7 120
R4 9 6000 7 8 100
R5 9 12000 8 8 120
R6 8 10000 9 7 200
R7 7 8000 7 8 175
R8 6 7000 7 9 100

Langkah kelima ialah mencari nilai W, kemudian
dikalikan dengan positif satu (1) untuk nilai W yang bersifat
manfaat dan dikalikan dengan minus satu (-1) untuk nilai W
yang bersifat biaya dengan menggunakan rumus:

Jj— ZVV]
Sehingga diperoleh:
4

4
W1_4+5+2+3+3_ﬁ_0’235

5 5
Wo = =—=0,294
27 44542+3+3 17

2 2
Wa=trsv233+3 17 2

3 3
—=0,176

We= 5324343 17

3 3
W, = =—=0,176
>T445+4+2+3+3 17
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Pembagian kriteria yang tergolong dalam manfaat
dan biaya yakni:

1. Kriteria manfaat: C1 (cita rasa), C3 (servis), dan C4

(keadaan sekitar)

2. Kriteria biaya: C2 (harga), dan C5 (jarak)

Berarti nilai W;,W;, dan W, dikalikan dengan 1
sedangkan nilai W, dan W dikalikan dengan -1, sehingga
diperoleh nilai W yang ternomalisasi sebagai berikut:

W; =0,235%1=10,235

W, = 0,294 * (1) = —0,294
W; =0117+1=0,117
W, =0,176 1= 0,176

Wy = 0,176 * (=1) = —0,176

Langkah keenam mencari nilai S yang ternormalisasi

dari setiap alternatif dengan menggunakan rumus:
n

ne
S; = jlel.j’

Sehingga diperoleh:

Sl — (70,235)*(10000—0,294-)%(60,117)*(90,176)*(150—0,176)
S1 =1,579785%0,066680%1,233228%1,472131*0,414007
S; =0,0792

SZ — (90,235)*(11000—0,294)*(80,117)*(80,176)*(250—0,176)
S, =1,675895%0,064838%1,275444%1,441928%0,378409
S, = 0,0756

5'3 — (60,235)*(9000—0,294)*(50,117)*(70,176)*(120—0,176)
S; =1,523580%0,068778%1,207200%1,408436%0,430590
S3 =0,0767

54 — (90,235)*(6000—0,294)*(70,117)*(80,176)*(100—0,176)
S4 =1,675895%0,077486%1,255672%1,441928%0,444631

51



Sa

= 0,1045
— (90,235)*(12OOO—0,294)*(80,117)*(80,176)*(120—0,176)
=1,675896%0,063201*1,275444%1,441929%0,430590
= 0,0839

— (80,235)*(10000—0,294)%(90,117)*(70,176)*(200—0,176)
=1,630145%0,066681%1,203142%1,408436%0,393567
= 0,0779

, = (70,235)*(8000—0,294)*(70,117)*(80,176)*(175—0,176)

= 1,579785%0,071202%1,2556073%1,44192970,402926
= 0,0821

g = (60,235)*(7000—0,294)*(70,117)*(90,176)*(100—0,176)

=1,52358170,074053%1,255073%1,472132%0,444631
= 0,0927
Langkah ketujuh mencari nilai V dengan

menggunakan rumus:

w;
e j
j=1%ij

S.
Vi = Y atau V; = =&
PO X W oS
Sehingga diperoleh:
. 0,0792
170,0792 + 0,0756 + 0,0767 + 0,1045 + 0,0839 + 0,0779 + 0,0821 + 0,0927
_00792 o
1706726
. 0,0756
270,0792 + 0,0756 + 0,0767 + 0,1045 + 0,0839 + 0,0779 + 0,0821 + 0,0927
= 29756 _ 1124
2706726
0,0767
V3
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0,1045

V =
*70,0792 + 0,0756 + 0,0767 + 0,1045 + 0,0839 + 0,0779 + 0,0821 + 0,0927
= 219% _ 01554
*7 06726
0,0839

Vs = 0,0792 + 0,0756 + 0,0767 + 0,1045 + 0,0839 + 0,0779 + 0,0821 + 0,0927

= 20559 _ 1247
5706726
. 0,0779
67 0,0792 + 0,0756 + 0,0767 + 0,1045 + 0,0839 + 0,0779 + 0,0821 + 0,0927
Ve = 00779 _ 0,1158
6706726
V= 0,0821
770,0792 + 0,0756 + 0,0767 + 0,1045 + 0,0839 + 0,0779 + 0,0821 + 0,0927
= 20821 _ 1220
7706726
Vo= 0,0927
8 70,0792 + 0,0756 + 0,0767 + 0,1045 + 0,0839 + 0,0779 + 0,0821 + 0,0927
=227 _ 0,1379
8706726

Setelah nilai V selesai dihitung, langkah terakhir
dikelompokan nilai untuk setiap alternatif sehingga
diperoleh seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3 Nilai untuk Setiap Alternatif

Alternatif | Nilai Alternatif
R1 0,1178
R2 0,1124
R3 0,1140
R4 0,1554
R5 0,1247
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R6 0,1158
R7 0,1220
R8 0,1379

Berdasarkan tabel nilai untuk setiap alternatif
didapatkan bahwa nilai R4 lebih besar dibandingkan dengan
nilai R8, R5, R7, R1, R6, R3, dan R2 sehingga R4 (Resto
Waroenk) merupakan alternatif terbaik sebagai tempat
perayaan ulang tahun pernikahan ke 10 Pak Kefas dan Ibu
Sinha dengan nilai alternatifnya sebesar 0,1555.

Tabel 4 Perangkingan Tiap Alternatif

Alternatif Nama Alternatif Nilai Alternatif
R4 Resto Waroenk 0,1555
R8 Resto Dapoer Kupang 0,1379
R5 Resto Nelayan 0,1247
R7 Resto D’Kings 0,1220
R1 Bambu Kuning Resto 0,1177
R6 Taman Laut Resto 0,1158
R3 Resto Pantai Kelapa 0,1140
R2 Resto Sederhana 0,1124

Alternatif terbaik berikut yaitu R8 (Resto Dapoer
Kupang), R5 (Resto Nelayan), dan R7 (Resto D’Kings)
sedangkan R1 (Bambu Kuning Resto), R6 (Taman Laut
Resto), R3 (Resto Pantai Kelapa), dan R2 (Resto Sederhana)
tidak direkomendasikan menjadi alternatif pilihan tempat
perayaan ulang tahun dikarenakan nilai alternatifnya
rendah.
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Sistermn pendukung keputusan merupakan bagian dari sistem
infarmasi berbasis komputer yang digunakan untuk
mendukung dalam mengambil keputusan suatu organisasi
atau perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagai sistem
komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk
mengambil keputusan dari masalah semi terstuktur yang
lebih spesifik. Adapun tahapan dalam sistem pendukung
keputusan mulai dari definisi masalah, pengumpulan data
yang relevan, pengolahan data menjadi informasi, dan
terakhir menentukan alternatif-alternatit solusi.

Di dalam buku ini akan dibahas secara tuntas mulai dari
FPengambilan Keputusan, Konsep Sistem Pendukung
Keputusan, Proses Pengambilan Keputusan, Metode Fuzzy
Logic, Metode Weight Product, Metode TOFSIS, Metode
Frofil Matching, Metode AHF Metode SAW, Metode MAUT,
Metode WASPAS, Metode ELECTRE, Metode ARAS, Metode
MOORA, Metode MOOSRA, hingga Metode CODAS
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